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ABSTRAK 

PENGARUH BIAYA LINGKUNGAN, KINERJA LINGKUNGAN DAN 

PENERAPAN GOOD CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP 

KINERJA KEUANGAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh biaya lingkungan, kinerja 

lingkungan dan penerapan GCG terhadap kineerja keuangan. Studi ini 

menggunakan dari data 64 perusahaan perkebunan kelapa sawit yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2022. Metode penelitian ini 

menggunakan data sekunder dengan metode pengambilan sampel yaitu purposive 

sampling. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis kuantitatif dengan 

menggunakan analisis regresi linear berganda dan pengujian hipotesis 

menggunakan Eviews 13. Hasil penelitian ini menunjukkan biaya lingkungan 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan, kinerja lingkungan berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan, dewan komisaris indenpenden tidak berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan, kepemilikan saham institusional dan komite audit berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan. 

Kata kunci: biaya lingkungan, kinerja lingkungan, penerapan good corporate 

governance, kinerja keuangan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  LATAR BELAKANG 

Hampir semua perusahaan bertujuan meningkatkan kesejahteraan 

pemegang saham. Perusahaan mulai bersaing untuk menarik sebanyak mungkin 

pelanggan, agar dapat mencapai tujuan ekspansi dan menjaga keberlangsungan 

serta meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Salah satu cara untuk 

meningkatkan kesejahteraan adalah dengan meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan (kinerja perusahaan). 

Kepuasan finansial perusahaan berdampak positif bagi konsumen, 

karyawan, dan pemasok, termasuk kreditur yang merupakan pemasok dana. 

Kesejahteraan stakeholder merupakan salah satu bentuk tujuan sekunder 

didirikannya perusahaan. Menurut Aditya (2020) salah satu rasio dalam pengukuran 

kinerja keuangan adalah Return On Asset (ROA) perhatian sering kali ditujukan 

kepada rasio ini karena kemampuannya untuk menunjukkan keberhasilan 

perusahaan dalam mencetak keuntungan. ROA mengukur kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba di masa lalu untuk diproyeksikan di masa depan. Aktiva 

yang dimaksud mencakup semua aset perusahaan yang dibiayai oleh modal internal 

atau eksternal, yang telah diinvestasikan kembali untuk operasional perusahaanEra 

revolusi industri saat ini mengakibatkan jumlah perusahaan melakukan berbagai 

transformasi teknologi berbasis efesiensi. Hal ini ditandai dengan adanya 

perubahan teknologi perusahaan yang semakin canggih sehingga mampu 

meningkatkan dalam kapasitas produksi, menghasilkan varian produk, dan 
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menekan biaya produksi serta menciptakan penawaran yang sangat terjangkau 

untuk memenuhi dalam kebutuhan manusia. Dengan hadirnya teknologi ini tentu 

dimulai dengan adanya investasi secara besar kepada bidang research dan 

development internal perusahaan yang berorientasi pada penekanan biaya faktor 

produksi (Zhao et al., 2018). 

Sikap tersebut belum tepat jika hanya didasarkan pada proses produksi. 

Akibatnya limbah sisa produksi menjadi salah satu permasalahan yang umum 

terhadap lingkungan ketika perusahaan mengabaikan pengelolaan limbah dari hasil 

produksi. Namun pengelolaan limbah saat ini hanya berfokus pada satu yaitu 

pengurangan dampak lingkungan dari pada pencegahan yang berkelanjutan, seperti 

terjadinya limbah gas, air dan padat serta menggambarkan limbah yang dihasilkan 

dari proses hulu hingga hilir produksi (Singh et al., 2014). 

Perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup adalah langkah terstruktur 

untuk menjaga fungsi lingkungan hidup dan menghindari dampak negatif seperti 

pencemaran dan degradasi lingkungan, meliputi perencanaan, penggunaan, dan 

pengendalian, peraturan yang berlaku. Apabila peraturan tersebut dilanggar, 

reputasi perusahaan ini bisa rusak di mata masyarakat. Membuang limbah secara 

tidak terkontrol adalah faktor utama yang menyebabkan kerusakan lingkungan. 

Pembuangan limbah perusahaan harus sesuai dengan AMDAL dan peraturan lain 

yang berlaku.  

Biaya lingkungan timbul saat perusahaan menghadapi konsekuensi dari 

pengelolaan lingkungan yang tidak memadai akibat dari proses produksi yang tidak 

baik. Biaya lingkungan mencakup biaya pengurangan proses produksi yang 
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berdampak pada lingkungan dan biaya perbaikan kerusakan akibat limbah dalam 

kegiatan perusahaan. Biaya lingkungan dapat teridentifikasi melalui pengalokasian 

dana untuk program lingkungan yang dicatat dalam laporan tahunan atau laporan 

korporat. Biaya lingkungan dikalkulasikan dengan memperbandingkan dana 

program pengembangan lingkungan dengan pendapatan bersih yang didapat oleh 

perusahaan. (Wulaningrum & kusrihandayani, 2020). 

Pihak-pihak yang terlibat, seperti pemerintah, kreditor, investor, konsumen, 

dan karyawan, akan mengevaluasi pengungkapan biaya lingkungan dalam laporan 

keuangan untuk membentuk opini yang bisa berupa positif maupun negatif. Melalui 

pengungkapan aktivitas lingkungan dalam laporan keuangan tahunan, stakeholder 

akan memperoleh informasi yang mendukung pengambilan keputusan terkait 

kebijakan lingkungan perusahaan di masa depan. Program-program ini akan 

mendapatkan pengakuan dari masyarakat, sehingga masyarakat dan konsumen akan 

merasa yakin dengan perusahaan pada akhirnya. Ini akan mendorong pelanggan 

untuk tetap setia kepada perusahaan, yang pada gilirannya akan meningkatkan 

penjualan produk perusahaan. Artinya, setiap tindakan perusahaan mencerminkan 

informasi yang dapat memengaruhi nilai perusahaan secara positif maupun negatif. 

(Risal et al., 2020). 

Dengan melaporkan biaya pengelolaan produk yang mempengaruhi 

lingkungan dalam penyajian dan laporan kinerja lingkungan. Perusahaan 

diharapkan untuk tidak hanya mempertimbangkan cara untuk menghasilkan 

keuntungan, tetapi juga untuk mengurangi dampak pencemaran lingkungan dengan 

mengalokasikan biaya yang terkait langsung dengan lingkungan. 
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Kementrian lingkungan hidup dan kehutanan (KLHK) telah 

mengimplementasikan program penilaian kinerja perusahaan yang dikenal dengan 

sebutan proper. Diharapkan program ini dapat mendorong perusahaan untuk 

memperbaiki pengelolaan lingkungan hidup melalui informasi dan kegiatan yang 

mendorong kepatuhan terhadap peraturan, menguatkan reputasi, dan mendorong 

praktik produksi bersih. (Hamidi, 2019). 

Menurut Setiadi (2021), kinerja lingkungan memiliki pengaruh terhadap 

kinerja keuangan karena kinerja lingkungan yang baik akan menghasilkan citra 

yang baik sehingga dapat menarik perhatian para investor maupun stakeholder yang 

nantinya akan berdampak terhadap perusahaan jangka panjang. 

Adapun hasil peringkat proper perusahaan dari tahun ketahun dinilai oleh 

kementrian lingkungan hidup dan kehutanan sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Rekapitulasi Peringkat proper Tahun 2019-2022 

 

Skala 

Tahun 

2019 

Tahun 

2020 

Tahun 

2021 

Tahun 

2022 

Emas 26 32 47 51 

Hijau 174 125 186 170 

Biru 1507 1629 1670 2031 

Merah 303 233 645 887 

Hitam 2 2 0 2 

Total Perusahaan 2045 2038 2593 3200 

       Sumber: Proper Kementrian Lingkungan Hidup Dan Kehutanan, 2022. 
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa perusahaan yang memiliki penilaian 

warna biru yang paling banyak menunjukkan bahwa perusahaan tersebut 

mendapatkan nilai minimal dalam pengelolaan lingkungan yang memiliki 

persyaratan keanekaragaman hayati, sistem manajemen lingkungan, 3R limbah 

padat, 3R limbah B3, konservasi penurunan beban pencemaran air, penurunan 

emisi, dan efisiensi energi dalam poin rendah/minimal. 

Penerapan program penilaian peringkat kinerja perusahaan (PROPER) oleh 

KLHK digunakan untuk evaluasi pengelolaan limbah. Penerapan PROPER ini 

berimplikasi positif terhadap perlindungan masyarakat adat dan hutan karena 

perusahaan dituntut memenuhi kewajibannya terhadap kelestarian lingkungan 

sehingga terhindar dari pencemaran limbah (Helmi et al., 2020). 

Mekanisme dan kriteria proper adalah sebagai berikut: 

1. Proper emas adalah perusahaan yang telah melakukan pengelolaan 

lingkungan lebih dari yang syaratkan dan melakukan upaya-upaya 

pengembangan terhadap masyarakat yang berkesinambungan. 

2. Proper hijau adalah perusahaan yang telah melakukan pengelolaan 

lingkungan lebih dari yang disyaratkan, dan yang telah mempunyai 

keanakeragaman hayati dan juga sistem manajemen lingkungan. 

3. Proper biru adalah perusahaan yang telah melakukan upaya pengelolaan 

lingkungan yang disyaratkan sesuai dengan ketentuan atau peraturan yang 

berlaku. 

4. Proper merah adalah perusahaan yang sudah melakukan upaya pengelolaan 

lingkungan, akan tetapi baru sebagian mencapai hasil yang sesuai dengan 
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persyaratan sebagaimana yang diatur oleh perundang-undangan dalam 

bidang tata kelola air, penilaian kerusakan lahan, pencemaran udara dan 

implemetasi AMDAL. 

5. Proper hitam adalah peringkat paling bawah yang dalam pengelolaan 

lingkungan, belum melakukan upaya dalam pengelolaan lingkungan 

sebagaimana yang dipersyaratkan sehingga berpotensi mencemari 

lingkungan dan berisiko untuk ditutup izin usahanya oleh KLH dalam 

bidang penilaian tata kelola air, penilaian kerusakan lahan dan pengelolaan 

dalam limbah air dan udara. 

 Namun penerapan tata lingkungan perusahaan di Indonesia ini tergolong 

masih rendah, dan masih banyak kasus perusahaan yang masih lalai dalam 

pengaturan limbah perusahaannya seperti salah satu kasus pada PT. AIP perusahaan 

ini membuang limbah pabrik kelapa sawit ke sungai tersebut digunakan oleh 

masyarakat sebagai sumber air dan mandi bagi masyarakat sekitar 

(Mediainvestigasi.Net). 

Selain itu, manajemen juga dapat meningkatkan nilai perusahaan melalui 

kebijakan penerapan konsep Good Corporate Governance. Good Corporate 

Governance (GCG) merupakan sebuah konsep yang didasarkan pada teori 

keagenan, diharapkan dapat berfungsi sebagai alat yang memberikan keyakinan 

kepada investor bahwa mereka akan menerima pengembalian atas investasinya. 

Good Corporate Governance pada hakikatnya adalah suatu sistem yang mengatur 

dan mengendalikan perusahaan, sehingga menciptakan nilai tambah bagi seluruh 

pemangku kepentingan (Gunawan, 2015).  
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 Namun penerapan tata kelola perusahaan di Indonesia tergolong masih 

rendah, mengingat masih banyaknya kasus yang terjadi akibat dari kurangnya 

penerapan tata kelola perusahaan yang baik. Seperti kasus yang dialami oleh ketiga 

korporasi yaitu wilmar grup, permata hijau grup dan musim mas grup pemerintah 

menetapkan tiga korporasi tersebut melakukan tindakan korupsi yaitu senilai Rp 

6,47 triliun (Kompas.id, 2023). 

 Berdasarkan kasus tersebut, dapat dikatakan bahwa tata kelola perusahaan 

juga menjadai penunjang untuk mempertahan citra di perusahaan selain pemberian 

tanggung jawab sosial. Corporate governance diterapkan untuk mengurangi 

asimetri informasi akuntansi yang terjadi antara prinsipal dan agen sehingga 

diharapkan dapat meminimalkan tindakan yang tidak diinginkan. 

 Hasil penelitian dari Hartati (2020) mengatakan bahwa dalam 

mengimplementasikan GCG yang baik, perusahaan seharusnya sudah menerapkan 

prinsip-prinsip dalam GCG yaitu fairness, transparancy, accountability, dan 

responbility. Keempat prinsip ini harus diterapkan dalam penerapan GCG yang baik 

guna mendorong tersedianya informasi keuangan yang relevan dan mudah 

dipahami oleh pemangku kepentingan perusahaan. 

Penelitian ini akan menggunakan ukuran perusahaan sebagai variabel 

kontrol. Variabel kontrol merupakan variabel yang dikendalikan bertujuan agar 

hubungan variabel bebas dan variabel terikat tetap konstan tidak dipengaruhi oleh 

variabel-varibel lainnya yang tidak diteliti. Ukuran perusahaan memiliki peran 

untuk meningkatkan nilai perusahaan. Perusahaan dengan ukuran besar memiliki 
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kelebihan kemudahan dalam memperoleh sumber pendanaan yang baik bersifat 

internal maupun eksternal. 

 Melihat dari segala hal yang telah diuraikan di atas, penulis tertarik 

mendalami penelitian ini adalah karena banyaknya perusahaan perkebunan kelapa 

sawit yang masih belum menerapkan biaya lingkungan dan juga menerapkan 

kinerja lingkungannya sehingga terdapat dampak limbah pembuangan hasil dari 

produksi perusahaan tersebut yang menyebabkan pencemaran lingkungan alam 

bahkan berdampak juga ke manusia dan bukan hanya itu saja perusahaan yang tata 

kelolanya tidak baik dapat mengakibatkan kerugian bagi perusahaan sehingga para 

stakeholder tidak tertarik untuk melakukan kerjasama. 

Studi yang dilakukan oleh Zainab (2020) menunjukkan bahwa biaya 

lingkungan memiliki dampak negatif pada kinerja keuangan, sementara kinerja 

lingkungan memiliki dampak positif pada kinerja keuangan. Tetapi studi yang 

dilakukan oleh Lastri & Dede (2019) menunjukkan bahwa biaya lingkungan dan 

kinerja lingkungan memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja keuangan.

 Adanya perbedaan hasil dari penelitian tersebut membuat penulis tertarik 

untuk meneliti kembali hubungan antara biaya lingkungan, kinerja lingkungan 

terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul: “PENGARUH BIAYA LINGKUNGAN, 

KINERJA LINGKUNGAN DAN PENERAPAN GOOD CORPORATE 

GOVERNANCE TERHADAP KINERJA KEUANGAN (STUDI EMPERIS 

PERUSAHAN PERKEBUNAN KELAPA SAWIT YANG TERDAFTAR DI 

BURSA EFEK INDONESIA)”.   
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1.2  PERUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah Biaya Lingkungan, Kinerja Lingkungan, Dewan Komisaris, 

Kepemilikan Institusional Dan Komite Audit berpengaruh simultan 

terhadap Kinerja Keuangan? 

2. Apakah Biaya Lingkungan berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan? 

3. Apakah Kinerja Lingkungan berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan? 

4. Apakah Dewan Komisaris berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan? 

5. Apakah Kepemilikian Intitusional berpengaruh terhadap Kinerja 

Keuangan? 

6. Apakah Komite Audit berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan?  

1.3 TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1.3.1 TUJUAN PENELITIAN 

Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Untuk menganalisis Pengaruh Biaya Lingkungan, Kinerja Lingkungan, 

Dewan Komisaris, Kepemilikan Institusional Dan Komite Audit 

berpengaruh simultan terhadap Kinerja Keuangan. 

2. Untuk menganalisis pengaruh Biaya Lingkungan terhadap Kinerja 

Keuangan. 

3. Untuk menganalisis pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Kinerja 

Keuangan. 
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4. Untuk menganalisis pengaruh Dewan Komisaris terhadap Kinerja 

Keuangan. 

5. Untuk menganalisis pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Kinerja 

Keuangan. 

6. Untuk menganalisis pengaruh Komite Audit terhadap Kinerja Keuangan. 

1.3.2 MANFAAT PENELITIAN 

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat, yakni manfaat untuk bagi peneliti 

dan bagi perusahaan. 

Manfaat untuk bagi peneliti yaitu: 

1. Untuk memperluas basis pengetahuan, referensi serta kondisi yang akan 

dihadapi. 

2. Memberikan pengetahuan terkait tentang biaya lingkungan, kinerja 

lingkungan dan good corporate governance. 

Manfaat untuk bagi perusahaan yaitu: 

1. Memberikan gambaran tentang pengaruh biaya lingkungan, pengelolaan 

limbah lingkungan serta tata kelola perusahaan. 

2. Sebagai masukan dalam sistem kelola perusahaan dan kebijakan pada 

perusahaan perkebunan kelapa sawit. 

1.4 SISTEMATIKA PENULISAN 

 Sistematika penulisan penelitian ini diuraikan dalam bab-bab sebagai 

berikut: 

 BAB I : PENDAHULUAN  
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Berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian serta sistematika penulisan.  

 BAB II : TELAAH PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN 

HIPOTESIS 

 Bab ini membahas tentang teori-teori/landasan yang digunakan sebagai 

dasar penelitian yang berkaitan dengan masalah yang dibahas, didalam bab 

ini juga diterangkan pula kerangka pemikiran serta hipotesis yang akan 

diuji. 

 

 BAB III : METODE PENELITIAN 

 Bab ini berisi tentang mengurai obyek penelitian, populasi dan sampel, 

tekhnik pengambilan sampel, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan 

data, definisi dan operasional variabel serta analisis data. 

 BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 Bab ini menggambarkan tentang perusahaan yang diteliti seperti sejarah 

singkat, struktur organisasi dan aktifitas umum dari obyek penelitian.  

 BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini berisi tentang hasil dari penelitian dan pembahasan hasil penelitian. 

 BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN 

 Bab ini menggambarkan hasil penelitian dan memberikan saran berdasarkan 

kesimpulan. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1   KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada 

bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Variabel Biaya Lingkungan berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan 

(ROA), hal ini dapat diartikan bahwa biaya lingkungan dapat digunakan 

sebagai dasar baiknya kinerja keuangan meskipun biaya awalnya mungkin 

tinggi, investasi dalam teknologi dan praktik yang lebih ramah lingkungan 

dapat menghasilkan penghematan biaya jangka panjang. Contohnya adalah 

penggunaan energi yang lebih efisien atau pengelolaan limbah yang lebih 

baik dapat mengurangi biaya operasional secara keseluruhan dan juga 

mengelola biaya lingkungan dengan baik dapat membantu perusahaan 

mematuhi peraturan lingkungan yang ketat. Dengan mematuhi regulasi, 

perusahaan dapat menghindari denda dan sanksi yang dapat merugikan 

keuangan mereka sehingga bisa meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan. 

2. Variabel Kinerja Lingkungan berpengaruh positif terhadap Kinerja 

Keuangan, hal ini menunjukkan bahwa semakin baiknya kinerja lingkungan 

maka akan direspon positif oleh investor atau stakeholder lainnya melalui 

fluktuasi saham perusahaan yang meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan. 
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3. Variabel Dewan Komisaris Indenpenden berpengaruh negatif terhadap 

Kinerja Keuangan, hal ini menunjukan walaupun proporsi komisaris 

independen rata-rata sudah berada di atas jumlah minimal 30% dari total 

dewan komisaris yang dimiliki perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa 

proporsi komisaris independen dalam perusahaan dinilai belum mampu 

memberikan dampak yang baik dalam tugasnya untuk melakukan 

memberikan sanksi yang tegas terhadap pekerja yang mengalami penurunan 

kinerja yang dimana berpengaruh negatif terhadap kinerja perusahaan dan 

juga belum bisa memberikan dampak untuk menciptakan iklim yang lebih 

objektif dan independen, menjaga fairness serta mampu memberikan 

keseimbangan antara kepentingan pemegang saham mayoritas dan 

perlindungan terhadap kepentingan pemegang saham minoritas, bahkan 

kepentingan para stakeholder lainnya. 

4. Variabel Kepemilikan Institusional berpengaruh positif terhadap Kinerja 

Keuangan, hal ini karena semakin tinggi kepemilikan saham institusional 

maka akan semakin meningkatkan kinerja keuangan pada perusahaan. 

Keterlibatan pemilik saham institusi akan membuat manajer termotivasi 

untuk meningkatkan kinerjanya dalam mengelola perusahaan dan berhati-

hati dalam pengambilan keputusan yang nantinya dapat mempengaruhi 

kinerja perusahan.  

5. Variabel Komite Audit berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan, hal 

ini menunjukkan bahwa komite audit yang berasal dari luar mampu 

melindung kepentingan pemegang saham dari tindakan kecurangan yang 
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dilakukan oleh pihak manajemen. Berarti komite audit efektif dalam 

mengurangi perilaku difungsional yang dilakukan oleh pihak manajemen, 

hal tersebut dapat dilihat bahwa komite audit yang ada diperusahaan telah 

menjalankan tugas dengan semestinya dalam melakukan pengawasan 

terhadap perusahaan. 

6. Variabel Size (varibel kontrol) berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan, hal ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan mempengaruhi 

laba yang dihasilkan oleh perusahaan. Peningkatan pada jumlah aset yang 

dimiliki perusahaan menunjukkan semakin bertambah ukuran perusahaan 

tersebut, sehingga perusahaan dengan ukuran yang besar dan go public 

mempunyai akses yang besar ke sumber – sumber dana baik ke pasar modal 

maupun perbankan untuk membiayai investasinya dalam rangka 

meningkatkan labanya. 

7. Dari hasil pengujian secara simultan untuk variabel Biaya Lingkungan, 

Kinerja Lingkungan dan GCG terhadap Kinerja Keuangan yaitu bahwa nilai 

F-Statistic sebesar 10.01929 dengan nilai Prob. (F-Statistic) sebesar 

0.000000 ≤ 0,05 hal ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan 

untuk pengujian pengaruh secara simultan (bersamaan) variabel 

indenpenden (X) terhadap variabel dependen (Y) yaitu secara simultan 

berpengaruh. 

6.2   SARAN 

 Berdasarkan hasil pembahasan dan simpulan yang diperoleh dalam 

penelitian ini, maka dapat diberikan saran sebagai berikut: 
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1. Perusahaan lebih konsisten dalam melaksanakan kinerja lingkungan dengan 

baik dan mengikuti kegiatan PROPER setiap tahunnya agar lebih 

meningkatkan citra baik perusahaannya. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan ROA sebagai penilaian kinerja keuangan 

perusahaan. Untuk selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan 

penelitian ini dengan menilai kinerja keuangan dengan menggunakan proksi 

seperti, ROE, ROI, deviden dan lain-lain. Serta penelitian ini akan lebih 

akurat dan maksimal apabila sampel diperluas dengan obyek penelitian 

yang berbeda dan periode pengamatan yang lebih panjang. 
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